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ABSTRAK  

 

Kapanewon Sanden memiliki lahan pasir yang menghasilkan bawang merah. Drip Irrigation hadir 

sebagai inovasi penyiraman pada lahan pasir. Tujuan penelitian: 1) mengetahui karakteristik petani 

(umur, luas lahan, tingkat pendidikan dan karakteristik inovasi (keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, kemungkinan dicoba, kemudahan diamati); 2) menganalisis tingkat keberlanjutan 

adopsi Drip Irrigation (lama penggunaan, konsistensi, kepuasan); 3) menganalisis pengaruh 

karakteristik petani dan karakteristik inovasi terhadap keberlanjutan adopsi Drip Irrigation. 

Pengumpulan data melalui survei kepada 30 petani yang telah menerapkan inovasi Drip Irrigation 

di Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul. Metode analisis yang dipakai analisis deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian: 1) karakteristik petani: umur petani produktif, 

luas lahan sempit, tingkat pendidikan SMA dan karakteristik inovasi berada pada kategori tinggi 

kecuali kerumitan kategori rendah; 2) Konsistensi dan kepuasan berada pada kategori tinggi dan 

lama penggunaan berada pada kategori sedang; 3) faktor karakteristik inovasi keuntungan relatif 

berpengaruh signifikan positif dan faktor kerumitan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation. Faktor umur, tingkat pendidikan, luas lahan, kesesuaian, 

kemungkinan dicoba dan kemudahan diamati tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation. Mengingat faktor keuntungan relatif dan kerumitan 

yang berpengaruh signifikan, maka perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut kepada petani mengenai 

manfaat, keuntungan dan kemudahan inovasi guna meningkatkan adopsi inovasi teknologi. 

Kata kunci:  Lahan Pasir, Karakteristik Inovasi, Keberlanjutan Adopsi
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PENDAHULUAN 

 

Bawang merah adalah salah satu bahan 

makanan utama dan komoditas yang memiliki 

potensi tinggi untuk dibudidayakan di indonesia 

(Harahap et al., 2023). Dalam tiga tahun terakhir, 

bawang merah telah menjadi salah satu dari lima 

tanaman sayuran teratas dalam hal produksi, 

bersama dengan cabai merah besar, cabai rawit, 

kentang dan kubis. Pada tahun 2023, produksi 

bawang merah nasional mencapai 1,98 juta ton 

(Badan Pusat Statistika 2024).  Jawa Tengah, 

Jawa Timur dan Sumatera Barat menjadi sentra 

penghasil bawang merah tersebar dengan 

produksi masing-masing mencapai 479,09 ribu 

ton, 484,66 ribu ton dan 233,91 ribu ton. Ini 

menunjukan bahwa bawang merah memiliki 

peran penting dalam aspek produksi dan 

konsumsi di Indonesia. 

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal 

sebagai salah satu produsen tanaman bawang 

merah di Indonesia. Produksi bawang merah di 

Yogyakarta pada tahun 2021 mencapai 29,80  ton 

per tahun, menurut menjadi 22,30 ton pada tahun 

2022. Tahun 2023  produksi bawang merah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami 

kenaikan dari dua tahun sebelumnya menjadi 

32,95 ton/ tahun (Badan Pusat Statistika 2024). 

Kabupaten Bantul merupakan penghasil bawang 

merah terbesar di provinsi Yogyakarta dengan 

produktivitas bawang merah pada tahun 2022 

sebesar 116, 20 kw (Badan Pusat Statistika 

Provinsi D.I Yogyakarta, 2022) dan pada tahun 

2023 mengalami kenaikan dengan produktivitas 

176,47 kw (BPP Sanden 2023). Kabupaten 

Bantul memiliki luasan 506,85 km2 terbagi 

menjadi 17 kalurahan dengan topografi sebagai 

dataran rendah 40% dan 60% daerah perbukitan. 

Kapanewon Sanden merupakan salah satu 

wilayah di Kabupaten Bantul yang memiliki 

kawasan lahan pasir dan telah dijadikan lahan 

budidaya tanaman bawang merah oleh petani. 

Luasan lahan pasir Kapanewon Sanden 161,5 

hektar yang berada di 3 kalurahan yaitu 

kalurahan Gadingsari, Gadingharjo dan 

Srigading. Peningkatan produksi bawang merah 

merupakan potensi yang dapat memotivasi 

petani. Untuk mencapainya, perlu dilakukan  

perbaikan teknik budidaya dan perluasan lahan 

tanam. Salah satu cara yang efektif adalah 

dengan memanfaatkan lahan marginal, seperti 

tanah pasir (Aini et al., 2019). Tanah lahan 

berpasir memiliki sifat kemarjinalan yang 

berkaitan dengan tekstur tanah, kapasitas 

penahanan air, kandungan kimia, serta jumlah 

bahan organik yang umumnya lebih rendah 

dibandingkan jenis tanah lainnya (Gunadi, 

2002).  Kemudian  Darlita et al., (2017) 

menambahkan bahwa lahan pasir termasuk 

dalam kategori lahan suboptimal dan umumnya 

memiliki kandungan hara yang rendah dan jarang 

digunakan untuk kegiatan pertanian. 

Karakteristik ini dapat mempengaruhi 

produktivitas lahan dan seringkali memerlukan 

strategi pengelolaan pertanian yang khusus, 

petani yang mengolah lahan berpasir 

menghadapi tantangan dalam penggunaan 

sumber daya air secara efisien dan efektif. Oleh 

karena itu, irigasi pada tanah berpasir 

memerlukan perhatian khusus dalam hal waktu 

dan jumlah air yang digunakan. 

Irigasi adalah proses mendistribusikan air 

dari sumbernya ke tanaman, salah satu sistem 

yang sering dipakai adalah irigasi curah  

permukaan tanah, yang memerlukan banyak air 

dan memiliki efisiensi penggunaan air yang 

rendah. Menurut Witman (2021), Salah satu cara 

untuk mengatasi isu keterbatasan air adalah 

dengan menggunakan Drip irrigation sebagai 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan air.  

Menurut Rizky (2018), Drip Irrigation 

dapat mengatur secara berkelanjutan pemberian 

air pada zona perakaran tanaman yang berpotensi 

meningkatkan produktivitas lahan dan 

memungkinkan kegiatan budidaya berlangsung 

tanpa henti.  Survey awal diperkirakan penerapan 

Drip irrigation dipengaruhi beberapa faktor 

antara lain  umur, pendidikan, tingkat pendapatan 

petani, luas lahan dan karakteristik inovasi. 

Rahmatunnisa (2022), menyatakan bahwa faktor 

umur, tingkat pendidikan, luas lahan dan 

pendapatan petani mempengaruhi petani dalam 

mengadopsi sebuah inovasi. Nurhayati et al 

(2018), juga menyatakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses adopsi inovasi adalah 

karakteristik internal calon pengguna, yang 

meliputi usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

berusaha dan besaran modal. Kemudian 

Musyafak et al,. (2005) dan Effendy et al,. 

(2020) berpendapat bahwa kemudahan atau 

kesulitan penerimaan inovasi oleh petani sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik inovasi itu sendiri. 

Rogers (2003) menambahkan bahwa 

karakteristik inovasi tersebut terdiri atas 

keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, 

ketercobaan, dan keterlihatan. 

Kondisi dilapangan petani lahan pasir di 

kapanewon Sanden telah menggunakan Drip 

Irrigation.  Namun dari tiga kalurahan yang 

terdapat di lahan pasir pesisir pantai Kapanewon 
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Sanden hanya terdapat 30 petani yang telah 

menerapkan Drip Irrigation. Menurut Rogers 

(2003), cara individu memandang karakteristik 

suatu inovasi dapat memprediksi seberapa cepat 

inovasi tersebut akan diterima, yang dikenal 

sebagai tingkat adopsi. Tingkat adopsi merujuk 

pada kecepatan relatif di mana anggota suatu 

sistem sosial atau masyarakat mengadopsi 

inovasi. Terdapat empat tahap proses adopsi 

inovasi yakni pengenalan, persuasi, keputusan 

dan konfirmasi. Tolak ukur keberhasilan suatu 

teknologi ditentukan oleh sejauh mana 

keberlanjutan suatu teknologi diterapkan oleh 

petani. Basuno (2003), menyatakan suatu 

teknologi digunakan secara terus menerus 

(konsisten) apabila teknologi tersebut 

memberikan manfaat secara berkelanjutan dan 

berakhirnya suatu teknologi tersebut apabila 

kehilangan manfaatnya dan ditemukan teknologi 

yang lebih efektif dan efisien. 

Petani mengalami kepuasan setelah 

melalui tahap konfirmasi. Kondisi ini akan 

membuat petani cenderung melanjutkan 

penggunaan inovasi tersebut. Lamanya 

penggunaan inovasi juga berperan penting, 

diduga semakin lama petani menggunakan 

inovasi, semakin besar kemungkinan 

keberlanjutan adopsi. Pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

keberlanjutan adopsi pada petani bawang merah 

pesisir pantai bantul sangat diperlukan agar dapat 

menjadi acuan untuk meningkatkan adopsi 

inovasi Drip Irrigation pada petani sekitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)  

faktor internal (umur, tingkat pendidikan, luas 

lahan) dan karakteristik inovasi (keuntungan 

relatif, kesesuaian, kerumitan, kemungkinan 

dicoba, kemudahan diamati) petani bawang 

merah pesisir pantai Bantul; (2) tingkat 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation pada petani 

bawang merah pesisir pantai Bantul; (3) 

pengaruh umur, tingkat pendidikan, luas lahan, 

karakteristik inovasi terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation pada petani 

bawang merah pesisir pantai bantul. 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu 

Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara Purposive dengan 

pertimbangan penghasil bawang merah terbesar 

di provinsi Yogyakarta pada tahun 2023 sebesar 

176,47 kw (BPP Sanden 2023) dan terdapat 

budidaya tanaman bawang merah pada lahan 

pasir dengan luas sekitar 161,6 hektar. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampel jenuh, dengan melibatkan 30 petani yang 

telah menerapkan inovasi Drip Irrigation. 

Penelitian menggunakan data primer 

melalui wawancara dengan petani. Wawancara 

dilakukan secara tertutup dengan bantuan 

kuesioner. Pengukuran data menggunakan skala 

likert. Metode survei digunakan dalam penelitian 

ini dan analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan 

pertama dan kedua yaitu mengetahui 

karakteristik petani, karakteristik inovasi, tingkat 

keberlanjutan adopsi dan analisis kuantitiatif 

digunakan untuk menjawab tujuan ketiga dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Pengolahan analisis regresi linear 

berganda menggunakan Program SPSS 25. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat keberlanjutan 

adopsi inovasi Drip Irrigation petani bawang 

merah pesisir pantai Bantul. Sehingga persamaan 

model regresi yang diperoleh adalah : 

Y = a+b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5 

+ b6x6 + b7x7+ b8x8 + e  

Dimana : 

Y = variabel dependen (Keberlanjutan adopsi) 

A  = konstanta 

b1. b2, b3, b4, b5,b6, b7, dan b8 adalah koefisien 

variabel 

X1 = umur 

X2 = tingkat Pendidikan 

X3 = luas Lahan 

X4 = keuntungan relatif 

X5 = kesesuaian  

X6 = kerumitan  

X7 = kemungkinan dicoba 

X8 = kemudahan diamati 

e   = error term atau residu 

 

Hipotesis 

1. Hipotesis Nol (H0) 

a. Diduga faktor internal (umur petani 

(Xₗ), tingkat pendidikan petani (X2), 

luas lahan petani (X3) ) tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y) 

b. Diduga faktor karakteristik inovasi 

(Keuntungan Relatif  (X4), 

Kesesuaian  (X5), Kerumitan   (X6), 

Kemungkinan dicoba  (X7), 
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Kemudahan diamati (X8) ) tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y) 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

a. Diduga faktor internal (umur petani 

(Xₗ), tingkat pendidikan petani (X2), 

luas lahan petani (X3) ) berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation 

(Y) 

b. Diduga faktor karakteristik inovasi 

(Keuntungan Relatif  (X4), 

Kesesuaian  (X5), Kerumitan   (X6), 

Kemungkinan dicoba  (X7), 

Kemudahan diamati (X8) ) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y). 

Sebelum analisis regresi linear berganda 

dilakukan uji asumsi klasik sebagai syarat uji 

regresi linear berganda. Data yang digunakan 

telah memenuhi beberapa syarat uji asumsi 

klasik yaitu tidak terjadi permasalah normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinieritas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani 

Umur Petani 

Umur petani muda < 45 tahun sejumlah 

13 atau 43,33%, petani  sedang 45-55 tahun 

sejumlah 10 petani atau 33,33% dan petani tua > 

55 tahun sejumlah 7 petani atau 23,33%. Umur 

petani paling muda adalah 26 tahun dan umur 

petani paling tua 64 tahun. Ini berarti secara 

keseluruhan petani berada pada usia produktif, 

diaman usia produktif yang didefinisikan Badan 

Pusat Statistik yaitu antara 15-64 tahun. Umur 

seseorang terkait dengan kemampuan fisiknya 

untuk bekerja. Makin tua umurnya, makin lemah 

tenaganya dan makin kurang kemampuannya 

melakukan pekerjaan produktif (Nadeak, 2018). 

Ini didukung oleh penelitian Margawati et al., 

(2020) yang mengatakan petani yang lebih muda 

cenderung ingin lebih tahu hal-hal baru, sehingga 

lebih cepat menerapkan inovasi 

Tingkat pendidikan  

Jenjang pendidikan terbanyak adalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA), tepatnya 20 

petani atau  66,67%. Pendidikan berperan dalam 

mengembangkan pola pikir seseorang. Petani 

dengan tingkat pendidikan tinggi akan biasanya 

memiliki pola pikir yang lebih progresif 

dibanding petani dengan tingkat pendidikan yang 

lebih rendah. Menurut Gusti et al (2022), yang 

mengungkapkan  bahwa petani berpendidikan 

tinggi akan memiliki pola pikir yang lebih 

menerima terhadap inovasi baru, serta lebih 

cepat memahami dan mengaplikasikan inovasi 

baru. Kemampuan ini memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan hasil pertanian lebih 

optimal. 

Luas Lahan 

Luas lahan sempit < 0,5 hektar sebanyak 

28 petani atau 93,33%, luas lahan sedang 0,5-2,0 

hektar sebanyak 2 petani atau 6,67% dan tidak 

terdapat petani yang memiliki luas lahan  yang 

luas > 2,0 hektar. Menurut  Maramba (2018), 

penggunaan lahan yang lebih luas akan 

berpeluang lebih besar untuk meningkatkan hasil 

produksi. Pernyataan ini didukung oleh 

Soekartawi (2013), yang menjelaskan bahwa 

luas lahan memengaruhi petani dalam 

mengambil keputusan untuk menerapkan inovasi 

baru.  Selain itu, ukuran lahan memiliki 

hubungan positif dengan adopsi teknologi; petani 

dengan lahan yang luas cenderung lebih mudah 

mengadopsi inovasi dibandingkan petani dengan 

lahan sempit.  

Berdasarkan hasil lapangan petani yang 

menggunakan Drip Irrigation memiliki luas 

lahan yang sempit, namun hal ini tidak menjadi 

masalah bagi petani karena Drip Irrigation 

sendiri dapat beradaptasi dengan semua jenis 

luasan lahan, mulai dari lahan sempit, sedang 

maupun lahan yang luas. sehingga lahan yang 

sempit tidak menjadi masalah dalam proses 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation. Petani akan 

terus melanjutkan usaha taninya dan dapat 

memaksimalkan hasil budidaya walaupun luas 

lahan yang sempit dengan memaksimalkan 

teknologi yang ada. 

 

Karakteristik Inovasi  

Karakteristik inovasi adalah sifat yang 

melekat pada teknologi itu sendiri. Pengukuran 

karakteristik inovasi terdiri dari 5 indikator yaitu 

keuntungan relatif, kesesuaian,  kerumitan, 

kemungkinan dicoba dan kemudahan diamati. 

Pengukuran menggunakan skala likert dimana 

skor tertinggi 5 dengan kategori sangat setuju dan 

skor terendah adalah 1 dengan kategori sangat 

tidak setuju. Rekapitulasi karakteristik 

diklasifikasi menjadi tiga kelas yaitu rendah 

(33,33 – 55,55%) sedang (55,56-77,77%) dan 

tinggi (77,78-100%). Hasil rekapitulasi data dari 

lima indikator pengukuran karakteristik inovasi 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 

keuntungan relatif (100%) dan kesesuaian 

(100%) mendapatkan nilai yang tinggi, 

menunjukkan bahwa inovasi dianggap 

memberikan manfaat yang nyata dan cocok 

dengan kebutuhan petani. Pada variabel 

kerumitan (33,33%) memiliki nilai yang rendah, 

yang bisa diartikan bahwa inovasi drip irrigation 

dianggap tidak sulit untuk dipahami dan 

digunakan oleh petani. Kemudian pada variabel 

kemungkinan dicoba (87,77%) dan kemudahan 

diamati (100%) juga memiliki nilai yang tinggi, 

yang berarti inovasi drip irrigation mungkin 

untuk diuji coba sebelum diadopsi dan hasil dari 

inovasi drip irrigation mudah dilihat oleh orang 

lain, yang dapat mempercepat adopsi dan 

melanjutkan adopsi inovasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Akbar dan Suminah (2018) 

yang menyatakan tingkat kesesuaian sifat inovasi 

dengan harapan petani berbanding lurus dengan 

kecepatan dan intensitas adopsi petani dalam 

mengadopsi tanaman terpadu diwilayah 

kecamata Gadangsari. Ini berarti semakin tinggi 

nilai kemudahan karakteristik inovasi Drip 

Irrigation maka akan semakin tinggi  tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi yang akan 

dilakukan oleh petani. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Persentase Karakteristik 

Inovasi 

Keberlanjutan Adopsi 

Keberlanjutan Adopsi inovasi adalah 

proses penerimaan dan penerapan inovasi dalam 

pertanian yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Indikator keberlanjutan adopsi dalam penelitian 

ini yaitu lama penggunaan, konsistensi dan 

kepuasan. Hasil rekapitulasi Keberlanjutan 

Adopsi dapat dilihat pada gambar 2. Pada 

gambar 2 menunjukkan kepuasan (100%) dan 

konsistensi (91,11%) mendapatkan nilai yang 

tinggi hampir pada batas garis, ini berarti petani 

benar-benar merasakan puas akan teknologi dan 

konsisten dalam penggunaan teknologi Drip 

Irrigation dimana keberlanjutan adopsi akan 

terus berjalan. Ini sejalan dengan pendapat 

Basuno (2003) yang menyatakan teknologi yang 

digunakan secara konsisten apabila dapat 

memberikan manfaat secara berkelanjutan. 

Kemudian Widayani et al., (2023) juga 

berpendapat bahwa semakin seseorang 

merasakan kepuasan akan inovasi akan 

memengaruhi niatnya untuk terus mengadopsi 

inovasi tersebut. Selain itu lama penggunaan 

teknologi juga menjadi hal yang penting, dimana 

semakin lama petani mengadopsi inovasi akan 

membuat kemungkinan keberlanjutan adopsi 

semakin tinggi, dimana semakin lama 

mengadopsi inovasi akan membuat petani 

merasakan adanya manfaat secara nyata yang 

diperoleh dari inovasi tersebut, semakin lama 

menggunakan berarti petani semakin puas dan 

merasakan kecocokan akan inovasi yang telah 

diadopsi sehingga terus melanjutkan adopsi. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Persentase Keberlanjutan 

Adopsi 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat 

Keberlanjutan Adopsi Inovasi Drip Irrigation  

Uji Asumsi Klasik 

Prosedur statistik regresi, korolesi 

pearson dan uji t mengharuskan data dengan 

skala interval, dengan demikian data berskala 

ordinal harus diubah kedalam bentuk data 

interval. Metode yang digunakan adalah interval 

suksesif (Method of Successive/MSI) dengan 

bantuan aplikasi Microsoft Excel. Uji asumsi 

klasik menggunakan bantuan SPSS 25. Hasil dari 

uji normalitas dilihat dari uji non parametrik One 

sample Kolmogorov- Smirnov Test. Berdasarkan 

nilai Asymp sig pada Kolmogorov-Smirnov test 

menunjukan nilai signifikansi 0,200 dimana > 

0,05 maka dapat di tarik kesimpulan data 

berdistribusi normal. Uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai tolerance yang 

100

100

33,33
87,77

100

Keuntungan
Relatif

Kesesuaian

Kerumitan
Kemungkina

n dicoba

Kemudahan
diamati
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dihasilkan seluruh variabel > 0,01 dan nilai VIF 

yang dihasilkan dari seluruh variabel bernilai < 

10,00 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas. 

Kemudian pada hasil uji heteroskedastisitas yang 

dilihat pada diagram Scatterplot menunjukkan 

bahwa data menyebar di antara nilai positif dan 

negatif/ dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

data sudah memenuhi asumsi heteroskedastisitas 

dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian Koefisien Determinasi atau R2 

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk 

mengetahui seberapa besar persentase pengaruh 

variabel bebas yaitu umur (X1), tingkat 

pendidikan (X2),  luas lahan (X3),  keuntungan 

relatif (X4), kesesuain (X5), kerumitan (X6), 

kemungkinan dicoba (X7), dan kemudahan 

diamati (X8) terhadap variabel terikat yaitu 

tingkat keberlanjutan adopsi Drip Irrigation 

petani bawang merah (Y). 
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Tabel 1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,812a ,660 ,530 3,36221 

Sumber : Data Olahan, 2024 

 

Tabel 1 menunjukkan uji ketepatan 

model karakteristik responden dan karakteristik 

inovasi terhadap keberlanjutan adopsi 

berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) 

diperoleh sebesar 0,530 menunjukkan 53 % 

variasi penerapan dapat dijelaskan oleh Varian 

variabel yang diteliti. Sedangkan sisanya  

sebesar 47% dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain diluar variabel yang diteliti. Faktor 

lain yang memengaruhi adopsi inovasi yakni 

sarana dan prasarana, peran penyuluh dan 

pertemuan kelompok tani Noviyanti et 

al.,(2020) 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel umur, tingkat pendidikan, luas 

lahan, keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, kemungkinan dicoba dan 

kemudahan diamati memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel tingkat 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation (Y) secara 

bersama-sama (Simultan). Pada penelitian ini, 

signifikansi yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel bebas (X) terhadap 

variabel terkait (Y) adalah sebesar 0,10 atau 

10%. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 

 

 

Tabel 2 Uji F  

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 459,970 8 57,496 5,086 ,001b 

Residual 237,394 21 11,304   

Total 697,364 29    

Sumber : Data Olahan, 2024 

Didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,10 dan F hitung 5,086 > F Tabel 

1,720. Ini berarti variabel umur (X1), tingkat 

pendidikan (X2),  luas lahan (X3),  keuntungan 

relatif (X4), kesesuain (X5), kerumitan (X6), 

kemungkinan dicoba (X7), dan kemudahan 

diamati (X8) memiliki pengaruh nyata atau 

signifikan secara bersama-sama (simultan) 

terhadap Keberlanjutan Adopsi Drip Irrigation 

(Y).  

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil analisis variabel umur (X1), 

Tingkat Pendidikan(X2),  Luas lahan (X3),  

keuntungan relatif (X4), Kesesuain (X5), 

Kerumitan (X6), Kemungkinan dicoba (X7), 

dan Kemudahan diamati (X8) menggunakan uji 

T dengan taraf signifikansi 0,10 (10%). Hasil 

uji T melalui program SPPS dapat dilihat pada 

tabel  3.

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t) Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Keberlanjutan Adopsi 

Drip Irrigation (Y) 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 10,838 9,081  1,193 ,246 

Umur X1 ,082 ,069 ,172 1,179 ,252 

Tingkat Pendidikan X2 -,639 1,048 -,086 -,610 ,548 

Luas Lahan X3 ,000 ,000 ,097 ,657 ,518 

Keuntungan relatif X4 1,315 ,339 ,595 3,884 ,001*** 

Kesesuaian X5 ,078 ,429 ,030 ,182 ,857 

Kerumitan X6 -,879 ,472 -,354 -1,859 ,077* 

kemungkinan dicoba X7 ,168 ,581 ,044 ,290 ,775 

kemudahan diamati X8 -,019 ,668 -,005 -,028 ,978 

***) signifikan pada level 1% **) signifikan pada level 5% *) signifikan pada level 10% 

Sumber : Data Olahan, 2024 
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Uji regresi  Y = a+b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + 

b5x5 + b6x6 + b7x7+  b8x8 + e  

Berdasarkan tabel 3 maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut. 

Y  = 10,838 + 0,595x4 – 0,354X6 + 10% 

P- values =         (0,001 x4)  (0,077 x6)  

Faktor umur (X1) dengan analisis regresi 

nilai t hitung sebesar  1,179 < 1,720 dan nilai 

signifikansi 0,295 > 0,05 dengan taraf 

kepercayaan  90%. Ini berarti H0 diterima dan 

Ha ditolak, yang artinya karakteristik petani 

pada aspek umur tidak memiliki pengaruh 

nyata atau signifikansi terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation 

untuk komoditas bawang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Burano (2020), yang 

menyatakan bahwa umur petani padi sawah di 

Kelurahan Padang Alai tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap adopsi inovasi jajar 

legowo. Umur dianggap tidak memengaruhi 

secara signifikan petani dalam melanjutkan 

inovasi Drip Irrigation, karena inovasi Drip 

Irrigation bisa dipelajari dan diadopsi pada 

setiap kalangan umur karena teknologi Drip 

Irrigation mudah dipelajari dan diaplikasikan 

oleh semua kalangan umur petani tanpa 

memerlukan teknik khusus. 

Faktor tingkat pendidikan (X2) dengan 

analisis regresi nilai t hitung sebesar -0,061 < 

1,720 dan nilai signifikansi 0,548 > 0,10 

dengan taraf kepercayaan 90%. Ini berarti H0 

diterima dan Ha ditolak, yang artinya 

karakteristik petani pada aspek tingkat 

pendidikan tidak memiliki pengaruh nyata 

atau signifikansi terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation 

untuk komoditas bawang. Penelitian Setyono 

(2016), menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan tidak memengaruhi secara nyata 

terhadap adopsi teknologi perbenihan padi. 

Kemudian Lestari et al., (2023) berpandangan 

bahwa tingginya jenjang pendidikan petani 

belum tentu mendorong peningkatan adopsi 

inovasi kartu tani. Tingkat pendidikan tidak 

secara nyata memengaruhi keberlanjutan 

penggunaan inovasi. Hal ini disebabkan oleh 

kemudahan pemasangan dan penerapan Drip  

Irrigation yang tidak memerlukan 

keterampilan  khusus, dimana sistem ini 

mudah dipelajari dan diaplikasikan tanpa 

pelatihan formal yang mendalam, sehingga 

tingkat pendidikan petani tidak menjadi faktor 

utama dalam keberlanjutan adopsi.  

Faktor luas lahan (X3) dengan hasil 

analisis regresi nilai t hitung sebesar 0,657 < 

1,720 dan nilai signifikansi 0,518 > 0,10 

dengan taraf kepercayaan 10%.Ini berarti H0 

diterima dan Ha ditolak, yang artinya 

karakteristik petani pada aspek luas lahan 

tidak memiliki pengaruh nyata atau 

signifikansi terhadap tingkat keberlanjutan 

adopsi inovasi Drip Irrigation untuk 

komoditas bawang. Sejalan dengan penelitian 

Setyono (2016), menyatakan bahwa luas 

lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi inovasi teknologi perbenihan padi 

bersertifikat. Berdasarkan hasil lapangan ini 

dikarenakan Drip Irrigation mampu 

beradaptasi dengan semua ukuran lahan, 

mulai dari sempit sedang, luas maupun lahan 

yang tidak lurus. Dengan arti lain bahwa Drip 

Irrigation mampu beradaptasi dengan setiap 

desain lahan sehingga luas lahan tidak 

memengaruhi keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation. 

Faktor karakteristik inovasi keuntungan 

relatif (X4) dengan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

pada variabel keuntungan relatif (X4) 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y) adalah sebesar  1,26 (+) artinya 

jika keuntungan relatif mengalami 

peningkatan satu kesatuan, maka 

keberlanjutan adopsi Drip Irrigation (Y) akan 
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mengalami peningkatan sebesar 1,31 dengan 

asumsi variabel independen adalah tetap. 

Nilai t hitung sebesar 3,884 > 1,720 dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,10 dengan taraf 

kepercayaan 10%. Hal ini berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya karakteristik 

inovasi pada aspek keuntungan relatif  

memiliki pengaruh nyata atau signifikansi 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi inovasi 

Drip Irrigation untuk komoditas bawang. Hal 

ini selaras dengan penelitian Putri et al (2018) 

dan Purnomo et al., (2019) mengungkapkan 

bahwa keuntungan relatif memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perubahan perilaku 

petani. Ini menunjukkan bahwa teknologi 

Drip Irrigation memberikan berbagai 

manfaat, seperti baik dari segi ekonomi, 

penghematan waktu, keuntungan jangka 

panjang, serta pengurangan kebutuhan tenaga 

kerja. Temuan ini juga sejalan dengan 

pendapat Musyafak dan Ibrahim (2005) yang 

menyatakan bahwa teknologi harus 

memberikan manfaat yang jelas agar dapat 

meningkatkan minat petani dalam 

mengadopsi teknologi tersebut. Dengan kata 

lain, inovasi yang diterapkan harus 

memberikan keuntungan lebih dibandingkan 

dengan kondisi sebelumnya agar proses 

adopsi dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Faktor karakteristik inovasi kesesuaian 

(X5) dengan analisis regresi nilai t hitung 

0,182 < 1,720 dan nilai signifikansi 0,857 > 

0,10 dengan taraf kepercayaan 0,10%. Ini 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya karakteristik inovasi pada aspek 

kesesuaian tidak memiliki pengaruh nyata 

atau signifikansi terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation 

untuk komoditas bawang. Ini didukung oleh 

pendapat Purnomo et al., (2019) yang 

menyatakan kesesuaian tidak memengaruhi 

secara signifikan terhadap keputusan petani 

dalam mengadopsi inovasi teknologi 

pertanian terpadu. Kesesuaian tidak menjadi 

faktor utama petani dalam melanjutkan adopsi 

drip irrigation, hal ini dikarenakan petani 

cenderung memprioritaskan keuntungan yang 

akan didapatkan jika menerima inovasi baru. 

Jika inovasi dinilai menguntungkan maka 

petani akan terus mengadopsi dan 

melanjutkan untuk menggunakan inovasi 

Drip irrigation. 

Faktor karakteristik inovasi tingkat 

kerumitan (X6) dengan hasil pengujian 

analisis regresi menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi pada variabel kerumitan (X6) 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y) adalah sebesar -0,87 artinya 

jika kerumitan mengalami peningkatan satu 

kesatuan, maka keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar 0,87 dengan asumsi variabel 

independen adalah tetap. Nilai t hitung 

sebesar -1,857 < 1,720 dan nilai signifikansi 

0,077 > 0,10 dengan taraf kepercayaan 90%. 

Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya karakteristik inovasi pada aspek 

kerumitan memiliki pengaruh negatif nyata 

atau signifikansi terhadap tingkat 

keberlanjutan adopsi inovasi Drip Irrigation 

untuk komoditas bawang. Drip irrigation 

mudah untuk dipasang tanpa memerlukan 

waktu yang lama, hanya perlu waktu 2-4 jam 

untuk memasang selang Drip pada lahan 

1000m2. Selain itu pemasangan dan 

pengaplikasian mudah dipahami dan 

dipelajari oleh petani tanpa memerlukan 

teknis dan pembelajaran secara khusus. Drip 

irrigation juga dapat beradaptasi dengan pola 

hujan atau cuaca yang berubah-ubah, dapat 

juga beradaptasi dengan desain lahan yang 

berbeda-beda sehingga petani merasakan 

kemudahan dalam mengadopsi Drip 

Irrigation dan akan melanjutkan 

mengadopsinya. Sejalan dengan pendapat 

Simamora (2024) yang menyatakan semakin 

sederhana dan mudah inovasi akan lebih 
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diterima oleh peternak. Ini berarti dengan 

kemudahan yang dimiliki inovasi Drip 

Irrigation membuat kemungkinan 

keberlanjutan adopsi inovasi akan terus 

berlanjut. 

Faktor karakteristik inovasi 

kemungkinan dicoba (X7) dengan hasil 

analisis regresi nilai t hitung  0,290 < 1,720 

dan nilai signifikansi 0,775 > 0,10 dengan 

taraf kepercayaan 90%. Ini berarti H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang artinya karakteristik 

inovasi pada aspek kemungkinan dicoba tidak 

memiliki pengaruh nyata atau signifikansi 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi inovasi 

Drip Irrigation untuk komoditas bawang. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Hanif  & 

Kusumastuti (2024) yang menyatakan bahwa 

kemungkinan dicoba tidak berpengaruh 

signifikan terhadap adopsi inovasi penerapan 

sapta usaha ternak. Petani beranggapan bahwa 

pelaksanaan uji coba inovasi tidak diperlukan 

karena hanya akan menambah beban biaya. 

Oleh karena itu, petani cenderung langsung 

menerapkan inovasi sesuai kebutuhan dan 

luas lahan yang dimiliki. Keyakinan terhadap 

manfaat dan keuntungan dari inovasi Drip 

Irrigation, diperoleh melalui hasil nyata yang 

ditunjukkan oleh petani lain yang telah 

mengadopsi sistem tersebut. Dengan 

demikian, potensi keuntungan menjadi 

pertimbangan utama dalam pengambilan 

keputusan adopsi inovasi. Apabila inovasi 

tersebut telah terbukti memberikan manfaat 

meskipun tanpa melalui tahap uji coba 

terlebih dahulu, petani cenderung untuk terus 

mengadopsi dan mempertahankan 

penggunaan inovasi tersebut. 

Faktor karakteristik inovasi 

kemudahan diamati (X8) dengan hasil analisis 

regresi dari nilai t hitung -0,028 < 1,720 dan 

nilai signifikansi 0,978 > 0,10 dengan taraf 

kepercayaan 90%. Ini berarti H0 diterima dan 

Ha ditolak, yang artinya karakteristik inovasi 

pada aspek kemudahan diamati tidak 

memiliki pengaruh nyata atau signifikansi 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi inovasi 

Drip Irrigation untuk komoditas bawang. Ini 

selaras dengan penelitian Purnomo et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa kemudahan 

diamati tidak berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi inovasi teknologi pertanian terpadu. 

Penyiraman menggunakan Drip Irrigation 

dapat langsung diamati hasilnya dalam waktu 

singkat. Penyiraman dengan debit air yang 

kecil dan secara terus menerus seperti hujan 

kabut membuat penyiraman menjadi lebih 

merata dan dapat membuat lahan lembab 

secara bersamaan. Namun kemudahan 

diamati dianggap tidak memengaruhi secara 

signifikan petani dalam melanjutkan inovasi 

Drip Irrigation, hal utama yang menjadi 

pendorong petani dalam keberlanjutan adopsi 

ialah adanya keuntungan yang dirasakan. Jika 

inovasi hasilnya tidak langsung bisa diamati 

namun menghasilkan keuntungan, maka 

petani akan terus melanjutkan inovasi 

tersebut. Berdasarkan kajian pengujian 

hipotesis bahwa faktor keuntungan relatif dan 

kerumitan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat keberlanjutan Drip 

Irrigation.sebaliknya faktor umur, tingkat 

pendidikan, luas lahan, kesesuaian, 

kemungkinan dicoba dan kemudahan diamati 

tidak berpengaruh signifikan. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik petani: umur petani 

produktif, luas lahan sempit, tingkat 

pendidikan SMA dan karakteristik 

inovasi berada pada kategori tinggi 

kecuali kerumitan berada pada 

kategori rendah. 

2. Keberlanjutan adopsi: konsistensi dan 

kepuasan berada pada kategori tinggi 
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dan lama penggunaan berada pada 

kategori sedang. 

3. Faktor karakteristik inovasi 

keuntungan relatif berpengaruh 

signifikan positif dan faktor kerumitan 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap keberlanjutan adopsi Drip 

Irrigation dengan taraf kepercayaan 

90%. Sebaliknya faktor umur, tingkat 

pendidikan, luas lahan, kesesuaian, 

kemungkinan dicoba dan kemudahan 

diamati tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat keberlanjutan adopsi 

inovasi Drip Irrigation 
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